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The Effect of the Guided Discovery Learning Model Assisted by PhET 

Simulation Media on Students' Creative Thinking Ability. The research is 

aimed to examine the influence of a guided discovery learning model assisted 

by PhET simulation media on students' creative thinking skills. The type of 

research used is quasi-experiment research with a nonequivalent control group 

design. The population used is the students of class X IPA SMAN 1 Kediri. 

Sampling using a saturated sampling technique with all members of the 

population as a sample, where class X IPA 1 is the experimental class and X 

IPA 2 is the control class. The technique of data analysis was carried out by a 

polled variance t-test. The results of the t-test indicate that the value of  𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 

is greater than 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒  (2.03) at a significant level of 5% so that Ha is accepted, 

which means that the creative thinking ability of students on the subject of 

momentum and impulse has increased after being given treatment. The highest 

increase occurred in the class using a guided discovery learning model 

assisted by PhET simulation media. Based on the results of the study, it can be 

concluded that there is an influence of the guided discovery learning model 

assisted by PhET simulation media on students' creative thinking skills. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model guided discovery 

learning berbantuan media simulasi PhET terhadap kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian quasi 

eksperiment dengan desain penelitian nonequivalent control group design. 

Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA SMAN 1 Kediri. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh dengan semua 

anggota populasi sebagai sampel, di mana kelas X IPA 1 sebagai kelas 

eksperimen dan X IPA 2 sebagai kelas kontrol. Teknik analisis data diuji 

dengan menggunaan uji-t polled varians. Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai 

thitung lebih besar dari ttabel (2,03) pada taraf signifikan 5% sehingga Ha 

diterima yang berarti kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada pokok 

bahasan momentum dan impuls mengalami peningkatan setelah diberikan 

perlakuan. Peningkatan tertinggi terjadi pada kelas yang menggunakan model 

guided discovery learning berbantuan media simulasi PhET. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model guided discovery 

learning berbantuan media simulasi PhET terhadap kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. 
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Berbantuan Media Simulasi PhET Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik, Lambda. 2(3), 169-

174.  

PENDAHULUAN  

Kurikulum 2013 dirancang untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, 

inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
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bernegara dan peradaban dunia (Kemdikbud, 2013). Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat 

bahwa kreatif merupakan salah satu komponen penting yang harus dimiliki peserta didik. 

Sudarma dalam (Asriati et al., 2018) mengungkapkan perlunya kemampuan kreatif pada abad 

ini, karena dengan adanya kemampuan berpikir kreatif dapat mendorong penemuan ide-ide 

kecil yang nantinya akan berguna sebagai modal bagi peserta didik dalam mengikuti 

perkembangan zaman serta mencari solusi atas masalah yang dihadapi. 

Fisika merupakan salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam. Fisika pada 

dasarnya adalah pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Hal itu disebabkan 

banyaknya konsep fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Namun pada 

kenyataannya banyak yang menganggap bahwa fisika adalah pelajaran yang sangat sulit dan 

kompleks karena sebagian besar konsep fisika masih bersifat abstrak dan berisi rumus serta 

angka, sehingga peserta didik merasa kesulitan untuk mengaitkan dengan kehidupan sehari-

hari yang menyebabkan tidak terbentuknya pola pikir kreatif peserta didik serta rendahnya 

pemahaman konsep dan prestasi belajar peserta didik (Purwanto et al., 2012).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fisika dan survey respon 

peserta didik terhadap pembelajaran fisika kelas X IPA SMA Negeri 1 Kediri, permasalahan 

di atas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya, (1) kurangnya minat belajar 

peserta didik untuk mempelajari fisika atas dasar anggapan bahwa fisika adalah mata 

pelajaran yang sulit karena berisi banyak rumus yang rumit dan sulit dimengerti, (2) 

kemampuan peserta didik dalam memahami soal sangat diperlukan dalam memecahkan 

permasalahan yang ada. Peserta didik akan kesulitan dalam menyelesaikan soal apabila tidak 

memahami gagasan atau ide dari soal yang mengakibatkan peserta didik salah dalam 

menjawab soal, (3) peserta didik jarang melakukan percobaan atau penemuan yang dapat 

mendukung untuk berpikir secara terbuka serta penggunaan metode pembelajaran yang 

belum menuntut keaktifan peserta didik mengakibatkan pembelajaran yang cenderung 

membosankan.  

Oleh sebab itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik dengan menerapkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam 

pembelajaran fisika. Salah satu cara yang memungkinkan adalah dengan menciptakan 

pembelajaran yang inovatif. Salah satu model pembelajaran inovatif yang diyakini dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan prestasi belajar fisika peserta didik adalah model 

guided discovery learning. Model discovery learning (DL) lebih menekankan pada 

ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui (Nurlaela et al., 2019). 

Senada dengan pendapat tersebut guided discovery learning (penemuan terbimbing) adalah 

model pembelajaran penemuan yang dalam pelaksanaannya dilakukan oleh peserta didik 

berdasarkan petunjuk guru. Model ini diharapkan dapat membantu peserta didik membangun 

pengetahuan mereka sendiri melalui penemuan dengan mengasimilasikan suatu konsep atau 

suatu prinsip dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Rohim et al., 2012). 

Model pembelajaran guided discovery tidak terlepas dari eksperimen laboratorium. 

Laboratorium memiliki peran penting dalam pelajaran fisika, karena dengan melakukan 

percobaan peserta didik dapat menggali konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Kegiatan di laboratorium akan berlangsung dengan baik jika ditunjang oleh 

sarana dan prasarana yang memadai. Namun, sarana dan prasarana yang ada di sekolah masih 

kurang mendukung. Oleh sebab itu dilakukan tindakan yang dapat menunjang kegiatan 

pembelajaran yaitu dengan Lab Virtual. Lab virtual menggunakan simulasi konsep fisika 

dapat dimanfaatkan untuk kelangsungan pembelajaran fisika yang menarik contohnya media 

simulasi Physics Education Technology (PhET) (Syaifulloh et al., 2014). 

Simulasi PhET memungkinkan peserta didik untuk menghubungkan fenomena 

kehidupan nyata dan ilmu yang mendasarinya. Aplikasi ini dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran melalui kegiatan eksperimen sehingga dapat menanamkan keterampilan proses 

dan sikap ilmiah dalam proses pembelajaran (Muzakki & Madlazim, 2013). Dengan 
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demikian, penggunaan media simulasi PhET yang dikombinasikan dengan model guided 

discovery learning diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik. Sebagaimana hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rohim et al., (2012) bahwa 

penerapan model pembelajaran discovery terbimbing dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik  

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik, peneliti tertarik untuk 

mencari solusi dalam pengajaran fisika di SMAN 1 Kediri dengan menggunakan model 

guided discovery learning berbantuan media simulasi PhET. Berdasarkan pemaparan di atas, 

peneliti merumuskun tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh pengaruh model 

guided discovery learning berbantuan media simulasi PhET terhadap kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik.  

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperiment dengan desain penelitian 

nonequivalent control group design Berdasarkan permasalahan yang diteliti, desain penelitian 

ini mengukur kondisi awal siswa sebelum diberikan perlakuan dengan pretest dan kemudian 

mengukur perbedaan kondisi kelas setelah diberikan perlakuan yang berbeda dengan posttest. 

Desain penelitian ini digambarkan pada Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Nonequivalent control group design 
Pretest Perlakuan Posttest  

O1 X O2 (kelompok 

eksperimen) 

O3  O4 (kelompok 

kontrol) 

Keterangan: 

X = Perlakuan pada kelas eksperimen 

O1 = Pretest kelas eksperimen  

O2 = Posttest kelas eksperimen 

O3 = Pretest kelas kontrol  

O4 = Posttest kelas kontrol  

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X IPA SMAN 1 Kediri yang terdiri 

dari dua kelas, X IPA 1 dan X IPA 2. Pada pengambilan sampel, peneliti menggunakan 

teknik sampling jenuh. (Sugiyono, 2005), sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel 

bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan terdiri dari 8 item soal uraian. Untuk menguji instrumen penelitian dilakukan uji 

validitas, uji reliabilitas, analisis tingkat kesukaran dan analisis daya beda. Data posttest 

kemampuan berpikir kreatif dianalisis menggunakan uji-t. Sebelum melakukan uji-t terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas 

dilakukan menggunakan uji Chi-square, uji homogenitas menggunakan uji F, dan uji-t 

menggunakan uji-t polled varians.  

Sundayana, (2016) kriteria uji normalitas adalah jika χ2
hitung

<  χ2
tabel

 (α; db =

(b − 1). (k − 1)), maka data terdistribusi normal. Kriteria uji homogenitas adalah jika 

Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima (data homogen). Kriteria untuk uji-t adalah jika Jika 

thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Haditerima (Sugiyono, 2012). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji coba instrumen dilakukan pada siswa kelas XI IPA di SMAN 1 Kediri, tes 

kemampuan berpikir kreatif yang diujikan sebanyak 8 item soal uraian. Berdasarkan hasil uji 
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coba instrumen, 7 dari 8 item soal yang diuji cobakan pada tes kemampuan berpikir kreatif 

termasuk pada kategori valid karena memiliki nilai rhitung yang lebih besar dari pada rtabel 

dangan taraf signifikan 5%. Suatu instrumen akan memiliki taraf kepercayaan yang tinggi 

jika instrumen tersebut memberikan hasil yanng tetap. Hasil uji coba reliabilitas, baik 

instrumen kemampuan berpikir kreatif maupun prestasi belajar fisika menunjukkan bahwa 

semua soal termasuk dalam kategori reliabel karena nilai r11 lebih besar dari pada rtabel 

sehingga Ho ditolak. Adapun tingkat kesukaran yang diperoleh berdasarkan uji coba 

instrumen yaitu 3 soal termasuk dalam kategori sukar, 4 soal termasuk dalam kategori 

sedang/cukup, dan 1 soal termasuk dalam kategori mudah. Untuk daya beda, terdapat 1 soal 

yang termasuk dalam kategori jelek, 3 soal termasuk dalam kategori cukup dan 4 soal masuk 

dalam kategori baik. 

Hasil uji normalitas dan uji homogenitas kemampuan berpikir kreatif untuk nilai 

pretest dan posttest pada taraf signifikan 0,05 menunjukkan bahwa sampel berasal dari 

populasi yang terdistribusi normal dan homogen. Berdasarkan hasil uji normalitas dan 

homogenitas data pretest dan posttest untuk kemampuan berpikir kreatif, maka uji hipotesis 

dapat dilanjutkan dengan menggunakan uji t-test Polled Varians. 

Serupa dengan penelitian ini (Rohim et al., 2012) bahwa penerapan model 

pembelajaran discovery terbimbing dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik, penelitian ini juga memberikan kesimpulan bahwa model guided discovery learning 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai rata-rata posttest yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

pada pokok bahasan momentum dan impuls pada kedua kelas mengalami peningkatan setelah 

diberikan perlakuan. Di mana, hasil analisis data memperlihatkan bahwa nilai rata-rata 

pretest kelas eksperimen adalah 27,34 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 35,42. 

Setelah kedua kelas diberi perlakuan, nilai rata-rata posttest kelas eksperimen menjadi 66,40, 

sedangkan kelas kontrol sebesar 47,29. Hasil analisis uji-t polled varians dari data posttest 

kemampuan berpikir kreatif disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil uji-t polled varians posttest kemampuan berpikir kreatif 

Kelas N Rata-rata Var 𝐭𝐡 𝐭𝐭 

Eksperimen 20 66,4 95,15 
3,71 2,03 

Kontrol 15 47,29 86,31 

Perbandingan peningkatan kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut: 
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Gambar 1. Perbandingan rata-rata 

kemampuan berpikir kreatif 

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat peningkatan tertinggi terjadi pada kelas 

eksperimen. Namun, nilai rata-rata kedua kelas masih tergolong rendah karena masih berada 

di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Hal ini disebabkan karena selama ini 

peserta didik terbiasa menjawab soal dengan memilih satu jawaban yang benar saja sehingga 

mereka belum terbiasa dengan pembelajaran yang menuntut berbagai solusi dari satu 

permasalahan.  

Hasil tes kemampuan berpikir kreatif peserta didik saat pretest adalah tidak ada siswa 

yang berkategori kreatif pada pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, sedangkan hasil 

posttest menunjukkan 15 orang termasuk dalam kategori kreatif pada kelas eksperimen dan  1 

orang yang berkategori kreatifpada kelas kontrol. Hasil posttest kemampuan berpikir kreatif 

siswa menunjukkan kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Lebih jelasnya hasil tes 

kemampuan berpikir kreatif siswa disajikan pada Gambar 2 sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Hasil tes kemampuan berpikir kreatif 

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat dilihat saat pembelajaran 

berlangsung. Di mana peserta didik menjadi lebih kreatif dalam menjawab pertanyaan yang 

diberikan. Jika sebelum diberikan perlakuan peserta didik menjawab pertanyaan yang 

diberikan secara langusung tanpa memikirkan kemungkinan-kemungkinan lain yang dapat 

terjadi, maka terdapat perubahan setelah menerapkan model guided discovery learning dalam 

pembelajaran antara lain jawaban peserta didik menjadi lebih terbuka. Hal ini terbukti dengan 

mereka yang mencari kemungkian-kemungkinan lain yang dapat disebabkan oleh sebuah 

fenomena fisika melalui penemuan secara langsung. 
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KESIMPULAN  

Terdapat pengaruh model guided discovery learning berbantuan media simulasi PhET 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

SARAN  

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah karena penggunaan media simulasi PhET 

dengan model guided discovery learning membutuhkan waktu yang lebih lama, oleh karena 

itu peneliti harus disiplin dalam menggunakan waktu pembelajaran agar tujuan pembelajaran 

dapat terpenuhi dan sebaiknya pretest dan posttest dilakukan pada hari yang berbeda agar 

peserta didik fokus dalam mengerjakan tes. 
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